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Abstrak  
Faktor utama yang mempengaruhi keterlambatan bicara pada anak adalah pola asuh 
orang tua. Pola asuh orang tua yang kurang tepat bagi anak usia dini di masa 

perkembangannya menjadi penyebab utama. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

hubungan antara pola asuh orang tua dengan keterlambatan bicara pada anak. Metode 

penelitian yang digunakan adalah kajian pustaka. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
kebanyakan orang tua menerapkan pola asuh permisif dalam mendidik dan merawat 

anak. Pola asuh permisif ini menyebabkan keterlambatan bicara pada anak karena 

kesibukan orang tua, rendahnya tingkat pendidikan orang tua, kurangnya stimulasi, 

kurangnya dukungan positif dari lingkungan, serta keinginan orang tua agar anak 
mampu berbahasa asing. 

Kata Kunci: Pola Asuh; Keterlambatan Bicara; Anak Usia Dini.  

 

Abstract 
The main factor influencing speech delay in children is parenting. Parenting patterns that 

are not appropriate for early childhood during their development contribute to this issue. 

The aim of this study is to analyze the relationship between parenting styles and children's 
speech delays. The research method used in this study is library research. The results 

show that parents often apply permissive parenting in educating and caring for their 

children. Permissive parenting causes speech delays in children due to parents' busyness, 

low levels of parental education, lack of stimulation, lack of positive environmental 
support and interaction, as well as parents' desire for their children to be able to speak a 

foreign language. 

Keywords: Parenting; Lake Talking; Early Childhood.  
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PENDAHULUAN 
Pendidikan anak usia dini adalah pendidikan yang diberikan kepada anak usia 0-

6 tahun. Periode ini merupakan masa kritis untuk mengembangkan dasar berpikir, 

perilaku, dan kesejahteraan emosional anak (Bakken dkk., 2017). Pada masa ini, anak 
sangat mudah menerima stimulasi, sehingga peran orang tua dan lingkungan sangat 

penting dalam memberikan stimulasi perkembangan anak, termasuk perkembangan 

bahasa. 

Bahasa adalah sistem atau tanda yang digunakan anak untuk bersosialisasi dan 
berkomunikasi (Fika dkk., 2019). Komunikasi dapat dilakukan secara verbal, non-verbal, 

tertulis, maupun lisan. Komunikasi tercipta melalui sistem terstruktur yang mencakup 

bunyi (fonetik), kata-kata atau leksikon (semantik), tata bahasa (sintaksis), dan 

penggunaan bahasa (semantik) (Foley & Thompson, 2003). Elemen-elemen ini saling 
berhubungan dalam menciptakan makna dalam bahasa. 

Perkembangan bahasa anak sangat mengesankan karena dalam waktu singkat 

mereka mampu menguasai bahasa yang sangat kompleks. Penelitian menunjukkan 

bahwa bayi sangat peka terhadap bahasa yang diucapkan di sekitarnya, terlihat dari 
sensitivitas bayi terhadap perubahan fonem, bahkan ketika fonem tersebut berasal dari 

bahasa asing (Morse & Cangelosi, 2017). Selain itu, menurut Golinkoff, Can, Soderstrom, 

& Hirsh-Pasek (2015), sebelum bayi belajar bahasa mereka akan memperhatikan dan 

membedakan suara di lingkungannya. Perkembangan bahasa akan terus meningkat 
seiring dengan kematangan anak dan stimulasi yang diberikan oleh lingkungan. 

Usia 2,5 hingga 5 tahun adalah masa paling puncak dan pesat dalam 

perkembangan bahasa dibandingkan dengan anak balita (Joni, 2015). Keterampilan 

bahasa pada anak dianggap sebagai indikator normalnya perkembangan anak 
(Sunderajan & Kanhere, 2019). Kemampuan anak dalam memperoleh kosakata sangat 

penting untuk mendukung perkembangan bahasa secara keseluruhan. Kosakata adalah 

bagian penyusun sintaksis yang kemudian membentuk percakapan. Percakapan ini 

mendorong anak untuk mengembangkan kemampuan bercerita kembali tentang 
pengalaman pribadi dan cerita fiksi dalam bentuk narasi (Lake & Evangelou, 2019). 

Dalam hal ini, proses berbahasa anak melibatkan beberapa tahapan, yaitu mengkode, 

mengirim informasi, dan menguraikan informasi yang dimaksud (Sylvestre dkk., 2016). 

Bahasa dibedakan menjadi dua, yaitu bahasa ekspresif dan reseptif. 
Perkembangan bahasa ekspresif dalam penyampaiannya melewati sistem artikulasi yang 

diungkapkan melalui organ bicara. Berbicara merupakan ungkapan lisan dan menjadi 

hal penting bagi anak. Sejalan dengan pendapat tersebut, berbicara adalah keterampilan 

berbahasa yang berkembang setelah kemampuan menyimak, dan saat itu anak juga 
belajar berbicara dan berujar (Taringan, 2008). Berbicara juga disebut sebagai salah 

satu bentuk bahasa yang berkaitan dengan artikulasi untuk menyampaikan pesan atau 

informasi yang ada dalam pikiran anak (Maria & Siringoringo, 2020). Hal ini karena 

dalam berbicara seorang anak bermaksud memberikan informasi, pengetahuan, 
gagasan, argumentasi, dan bahkan pemikiran untuk mempengaruhi pendengar 

(Musfiroh, 2017). 

Penggunaan kosakata dan kecakapan berbahasa anak bergantung pada 

pengalaman yang didapatkan dari keluarga dan lingkungan (Kurniasari & Sunarti, 2019). 
Keluarga, terutama orang tua, memegang peran sangat besar dalam membantu 

perkembangan bicara dan bahasa anak, yakni melalui cerita, tebak-tebakan, permainan 

kata, bernyanyi, dan membaca buku bersama (McLaughlin, 2011). 

Pada usia 4 bulan, anak mulai menyimpan rujukan kata baru dalam ingatannya. 
Kosakata ini kemudian berkorelasi positif dengan ujarannya pada usia 30 bulan 

(Singleton & Saks, 2015). Hal ini dipengaruhi oleh pola asuh orang tua dan lingkungan 

yang mendukung perkembangan bicara anak. Perkembangan bicara normal pada anak 

dimulai dari kombinasi cooing, celotehan, babbling, kata pertama, hingga 
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menggabungkan kata-kata (Berk, 2012). Anak yang tidak melewati tahapan ini perlu 
dicurigai mengalami keterlambatan bicara atau masalah serius lainnya. 

Anak dikatakan mengalami keterlambatan bicara jika ucapannya di bawah normal 

untuk usianya, seperti banyak kesalahan berbahasa, penambahan atau penghapusan 

konsonan. Pada usia 4-6 tahun keterlambatan bicara terlihat pada menurunnya 
kemampuan membaca, ketidakmampuan mengeja, keterampilan verbal dan ejaan yang 

buruk, ketidakmampuan memahami makna tulisan, masalah perilaku, dan kesulitan 

berkomunikasi yang mempengaruhi perkembangan sosial, emosional, kognitif, 

psikologis, dan akademik anak (Fitriyani dkk., 2019). Keterlambatan bicara pada anak 
usia dini juga terjadi jika anak mengalami kerancuan bicara pada tahap belajar bahasa. 

Kerancuan bicara terdiri dari empat bentuk: 1) Lipsing, yaitu pergantian huruf saat 

berbicara; 2) Slurring, yaitu ketidakjelasan dalam berbicara; 3) Stuttering, yaitu gagap 

dan keragu-raguan; 4) Cluttering, yaitu berbicara sangat cepat dan sulit dipahami 
(Yuliana. & Zahar, 2017). 

Berdasarkan kajian penelitian sebelumnya, ditemukan bahwa salah satu 

penyebab keterlambatan bicara pada anak adalah pola asuh orang tua yang kurang tepat, 

sehingga mengurangi pengalaman yang diperoleh anak baik di keluarga maupun di 
lingkungan. 

 Pola asuh adalah strategi orang tua dalam sosialisasi, merawat, mendidik, 

membimbing, melindungi, mendisiplinkan anak, dan membantu anak belajar 

berperilaku sesuai standar dan harapan sosial (Ma’rifah dkk., 2018). Di Indonesia 
program pengasuhan sangat beragam, melibatkan intervensi, kurikulum, pengaturan 

orang tua, serta dukungan sosial dan individu (Chen & Chan, 2015). Keterampilan orang 

tua dalam mengasuh anak sangat berdampak signifikan pada pertumbuhan dan 

perkembangan bahasa anak (A’yun & Masykur, 2019). Pengalaman negatif yang 
didapatkan anak di masa kecil dapat memberikan tantangan jangka panjang terhadap 

perkembangan selanjutnya, termasuk pengalaman yang diperoleh dari pengasuhan 

orang tua (Lomanowska dkk., 2017). 

Orang tua memiliki peran dalam keterlambatan bicara yang dialami anak. 
Sebagian besar keterlambatan bicara dialami oleh anak laki-laki, dan mengasuh anak 

dengan keterlambatan bicara bukanlah hal yang mudah (Wallace dkk., 2015). 

Berdasarkan masalah yang ada, penelitian ini dilakukan untuk mengidentifikasi pola 

asuh orang tua terhadap keterlambatan bicara pada anak usia dini berdasarkan 
penelitian sebelumnya. 

 

METODOLOGI 
Penelitian ini menerapkan metode kajian pustaka, yang bertujuan untuk 

menjawab masalah penelitian dengan memanfaatkan literatur dan data penelitian 

sebelumnya. Dalam kajian pustaka, literatur dan data relevan menjadi fokus utama, 

sehingga penelitian lapangan tidak diperlukan. Ada tiga alasan mengapa peneliti 
memilih metode kajian pustaka: 1) masalah penelitian hanya bisa dijawab dengan kajian 

kepustakaan; 2) kebutuhan untuk melakukan kajian pustaka; 3) hasil kajian pustaka 

dianggap dapat diandalkan dalam menjawab masalah penelitian (Pebriana, 2017). Selain 

itu, Anderson (Pebriana, 2017) menyatakan bahwa kajian pustaka dilakukan untuk 
merangkum, menganalisis, dan menginterpretasikan teori-teori yang berkaitan dengan 

penelitian 
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Gambar 1. Langkah-langkah Penelitian Kajian Pustaka  

 

Ada empat langkah dalam penyelidikan literatur yang menjadi panduan bagi 
peneliti (Nasution, 2017), yaitu: 1) Mencari literatur; 2) Menilai literatur berdasarkan 

beberapa kriteria; 3) Memeriksa dan menganalisis isi literatur secara sistematis; 4) 

Mensintesis isi literatur. Langkah-langkah ini sejalan dengan empat tahapan dalam 

melakukan penelitian studi pustaka menurut Zed (2008). 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Keterlibatan orang tua dalam mengasuh anak menarik perhatian para peneliti. 

Beberapa pola asuh yang diterapkan oleh orang tua dalam kehidupan sehari-hari 

meliputi pola asuh demokratis, otoriter, dan permisif. Menurut Hurlock (1999), pola 

asuh orang tua terbagi menjadi tiga jenis.  

 
Tabel 1. Pola Asuh Orang Tua 

No Macam-Macam Keterangan 

1 Demokratis Orang tua memberikan anak kebebasan dalam 
mengungkapkan pendapat namun tetap dalam kontrol 

orang tua. 

2 Otoriter Orang tua melakukan pengasuhan dengan cara 

membatasi, memberi hukuman, dan menuntut anak 

untuk selalu mengikuti perintah orang tua. 

3 Permisif Orang tua dengan gaya pengasuhan permisif tidak 

selalu ikut terlibat dalam kehidupan anak, orang tua 

memberikan kebebasan penuh kepada anak dengan 
menerapkan sedikit batasan. 

 
Berdasarkan tabel tersebut dan beberapa hasil penelitian yang telah dikaji, maka 

pola asuh dapat dijelaskan sebagai berikut: 

1. Pola Asuh Demokratis 

Pola asuh demokratis memberikan kebebasan kepada anak untuk 
mengungkapkan pendapatnya dan bahkan dipercayai dalam pengambilan keputusan. 

Meskipun demikian, orang tua tetap bertanggung jawab untuk mengontrol anak dan 
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menetapkan batasan-batasan yang dapat diterima oleh anak. Pendekatan 
pengasuhan ini menciptakan hubungan yang harmonis antara orang tua dan anak 

(Juharta dkk., 2015). Penelitian oleh Pinquart menunjukkan bahwa pengasuhan 

demokratis yang meliputi kehangatan orang tua, kontrol yang tepat, dan pemberian 

otonomi kepada anak dapat mengurangi gejala internalisasi pada anak. Selain itu, 
anak yang diasuh dengan pendekatan ini cenderung memiliki kepercayaan diri yang 

lebih besar, bersikap baik, mandiri, dan mampu mengungkapkan perasaannya 

dengan lebih baik (Pinquart, 2017). 

2. Pola Asuh Otoriter 
Orang tua yang menerapkan pola asuh otoriter memiliki sifat-sifat yang keras, 

menuntut, kaku, perfeksionis, sulit untuk bernegosiasi, sering mengatur, dan 

cenderung menggunakan hukuman fisik saat anak melakukan kesalahan (Kurniasari 

& Sunarti, 2019). Penelitian oleh Juharta dkk., (2015) menyatakan bahwa orang tua 
yang mempraktikkan pengasuhan otoriter cenderung membatasi anak, memberikan 

hukuman saat anak melakukan kesalahan, dan selalu menekankan kepada anak untuk 

patuh pada perintah orang tua. Dampak dari pola asuh ini menyebabkan anak sulit 

untuk mengemukakan pendapatnya, mengalami kesulitan dalam bersosialisasi, dan 
berkomunikasi dengan orang lain. 

3. Pola Asuh Permisif 

Penelitian oleh Juharta dkk., (2015) menemukan bahwa orang tua dengan pola 

asuh permisif percaya bahwa cinta dan kasih sayang adalah kebutuhan utama bagi 
anak, sehingga mendisiplinkan anak dianggap sebagai bentuk kontrol yang bisa 

merusak kreativitas anak. Oleh karena itu, orang tua dengan pola asuh permisif 

cenderung tidak selalu terlibat dalam kehidupan anak dan memberikan kebebasan 

penuh dengan sedikit batasan. 
Penelitian tersebut juga mengungkapkan bahwa anak yang dibesarkan dengan 

pola asuh permisif akan mengalami kesulitan bersosialisasi dengan lingkungannya. 

Hal ini disebabkan oleh kurangnya komunikasi dengan orang tua, kurangnya kontrol 

diri, dan kecenderungan anak untuk melakukan sesuatu tanpa memikirkan 
dampaknya terhadap lingkungan (Juharta dkk., 2015). Menurut Rohmah, Astikasari, 

dan Weto (2018) serta Wijayaningsih (2019), pola asuh permisif berarti orang tua 

membiarkan anak melakukan apa pun yang mereka inginkan dengan minim disiplin, 

interaksi, dan batasan. Oleh karena itu, pola asuh permisif ini secara tidak langsung 
dapat mempengaruhi perkembangan bicara anak usia dini. 

 

Perkembangan Bicara Anak 

Menurut penelitian oleh Berk (2012), perkembangan bicara anak normalnya 
sebagai berikut: pada usia 2 bulan, anak mulai berceloteh (cooing dan babbling) dan 

mengeluarkan suara vokal yang menghibur. Pada usia 2 hingga 6 bulan, anak mulai 

mengamati permainan cilukba yang dilakukan oleh pengasuh. 

Pada usia 6-7 bulan, anak mulai menambahkan konsonan ke dalam celotehannya 
dan mengulangi suku kata, serta menggunakan lebih banyak suara dari bahasa lisan. 

Pada usia 8-12 bulan, anak menggunakan isyarat praverbal dan semakin akurat dalam 

menumbuhkan perhatian bersama dengan pengasuh yang sering memberikan label lisan 

pada objek yang dilihat oleh anak. 
Pada usia 12 bulan, anak sudah mampu berceloteh, mengucapkan kata-kata 

pertama seperti "mama" dan "papa," serta meniru dua hingga tiga suku kata. Pada usia 

1 hingga 2 tahun, kosa kata anak terus bertambah menjadi sekitar 50 hingga 200 kata, 

dan mereka mulai menggabungkan dua kata. Kemudian pada usia 2 hingga 5 tahun, anak 
mulai menciptakan kata baru berdasarkan kata yang sudah diketahui, memperluas 

penggunaan kata melalui metafora, menggunakan ejaan hasil ciptaan, dan kosa kata 

mereka mencapai sekitar 10.000 kata. 
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Keterlambatan Bicara  

Anak usia dini yang mengalami keterlambatan bicara menunjukkan 

perkembangan bicara di bawah standar untuk anak sebaya mereka. Selain itu, anak yang 

mengalami keterlambatan bicara pada usia 2 tahun cenderung memiliki kemampuan 
bicara yang lebih rendah dibandingkan dengan anak yang tidak mengalami 

keterlambatan bicara saat mencapai usia 4-5 tahun (Neam dkk., 2019). Penelitian 

sebelumnya menunjukkan bahwa keterlambatan bicara pada anak biasanya terlihat 

dalam bentuk kerancuan bicara. Kerancuan bicara menunjukan bahwa ada empat bentuk 
kerancuan bicara pada anak usia dini (Yuliana. & Zahar, 2017), yakni: 

 

Tabel 2. Bentuk Kerancuan Bicara 

NO Bentuk Kata Kata Rancu Keterangan  

1 Lipsing Disitu Dicitu /s/ menjadi /c/ 

  Harimau Halimau  /r/ menjadi /l/ 

  Robot Kobok /r/, /t/ menjadi /k/, /k 

  Cowok Kowok /c/ menjadi /k/ 

2 Sluring Helikopter Kopter  /h/, /e/, /l/, dan /i/ 

mengalami ketidakjelasan 

pengucapan 
  Matahari 

Kapal 

Tahali 

Kapa  

Ketidakjelasan pada huruf 

/m/ dan /a/ Kapal Kapa /l/ 

3 Stuttering - - - 

4 Chuttering Motor balap Motoy balap  /r/ menjadi /y/, /l/ 

menjadi /y/ 
  Bapak polisi Bapak cici Penghilangan huruf /p/ dan 

/o/ /l/ menjadi /c/, /s/ 

menjadi /c/ 

 

Menurut tabel yang disajikan, keterlambatan bicara dalam bentuk kerancuan 

bicara memiliki berbagai variasi. Anak sebagian besar menghabiskan masa kecil mereka 
bersama orang tua. Sejalan dengan penemuan dari penelitian Tirtawati, Suryani, & 

Adriani (2016), orang tua merupakan tempat pertama di mana anak belajar 

memperhatikan keinginan sendiri maupun orang lain, serta belajar untuk bekerja sama, 

yang pada gilirannya memberikan pengalaman interaksi yang penting bagi perilaku anak 
terhadap orang lain. 

Oleh karena itu, keterlambatan bicara anak dapat terkait dengan perlakuan atau 

pola asuh yang diberikan oleh orang tua. Orang tua memiliki peran penting dalam 

mendukung perkembangan bicara anak sejak dini (Matondang, 2019). Namun, 
keterlambatan bicara anak bisa dipengaruhi oleh kurangnya pengalaman yang diperoleh 

anak selama masa pengasuhan oleh orang tua. 

Penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar orang tua menerapkan pola asuh 

permisif yang didasarkan pada rasa kasihan yang berlebihan terhadap anak. Sebuah 
penelitian juga menemukan bahwa orang tua anak yang mengalami keterlambatan 

bicara cenderung menggunakan pola asuh permisif, yang secara signifikan berkontribusi 

pada keterlambatan bicara anak (Rohmah dkk., 2018). 

 
Keterkaitan antara Pola Asuh Orang Tua dengan Keterlambatan Bicara Anak 

Setelah mengidentifikasi pola asuh orang tua dan keterlambatan bicara anak, 

disimpulkan bahwa keterlambatan bicara anak memiliki hubungan dengan penerapan 
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pola asuh permisif oleh orang tua. Berikut hubungan dalam pola asuh permisif yang 
menyebabkan keterlambatan bicara pada anak. 

 

Tabel 3. Penyebab Keterlambatan Bicara Anak 

Pola Asuh Penyebab 

Pola asuh permisif dengan 

keterlambatan bicara 

anak 

Kesibukan orang tua 

Tingkat pendidikan orangtua yang rendah  

Kurangnya stimulasi, dukungan positif dan, interaksi 

Keinginan orang tua agar anak mampu berbahasa asing 

 

Berdasarkan data dalam tabel tersebut, dapat dijelaskan secara rinci bahwa 
terdapat beberapa penyebab keterlambatan bicara. Pertama, kesibukan orang tua dapat 

menyebabkan kurangnya perhatian dan keterlibatan terhadap perkembangan bicara 

anak, padahal peran orang tua sangat penting dalam hal ini karena mereka adalah figur 

pertama yang anak hubungi untuk berkomunikasi. Kedua, rendahnya tingkat pendidikan 
orang tua juga dapat mengakibatkan kurangnya pengetahuan untuk memfasilitasi dan 

merangsang perkembangan bicara anak. 

Penelitian oleh Hartanto, Selina, & Fitra  (2016) menunjukkan bahwa ibu dengan 

tingkat pendidikan rendah memiliki risiko lebih tinggi terhadap keterlambatan bicara 
anak karena kurangnya stimulasi yang diberikan kepada anak di lingkungan keluarga. 

Orang tua juga berperan sebagai guru bahasa pertama anak dan memiliki kesempatan 

ideal untuk memfasilitasi perkembangan bahasa anak (Siregar & Hazizah, 2019). 

Penelitian juga menunjukkan bahwa orang tua yang mengikuti pelatihan akan 
menunjukkan peningkatan dalam keterampilan pengasuhan dan pengetahuan tentang 

perkembangan anak dibandingkan dengan mereka yang tidak pernah mengikuti 

pelatihan (Munger dkk., 2019).  Ketiga, kurangnya stimulasi, dukungan positif dari 

lingkungan, dan interaksi antara anak dan orang tua selama masa perkembangan juga 
dapat menyebabkan keterlambatan bicara (Fitriyani dkk., 2019). Anak dengan 

keterlambatan bicara mungkin menggunakan kata-kata atau frasa untuk menyampaikan 

ide mereka, tetapi ini sulit dipahami oleh orang lain, sehingga orang-orang di sekitar 

anak mungkin cenderung menghindari berkomunikasi dengan mereka. 
Selain itu, kurangnya ajakan dari orang tua untuk berkomunikasi dan berbicara 

dengan anak juga berperan (Norcholifah & Oktavia, 2019). Keempat, keinginan orang 

tua agar anak bisa berbahasa asing juga dapat mempengaruhi, dengan orang tua 

berkomunikasi dengan anak menggunakan dua bahasa, seperti bahasa Indonesia dan 
bahasa Inggris. Hal ini dapat membingungkan bagi anak dan memperlambat belajar 

bahasa ibunya (Shetty, 2012). Ini sejalan dengan pandangan Norcholifah & Oktavia 

(2019) bahwa penggunaan bahasa asing di lingkungan keluarga dapat memperlambat 

anak dalam mempelajari bahasa ibunya. 
 

SIMPULAN 
Keterlambatan bicara pada anak terjadi ketika kemampuan bicara anak tidak 

sesuai dengan perkembangan usianya, yang seringkali dipengaruhi oleh pola asuh 

permisif yang diterapkan oleh orang tua. Pola asuh permisif adalah pola asuh di mana 

orang tua membiarkan anak melakukan apa pun yang mereka inginkan tanpa 

memberikan batasan yang jelas. Pola asuh ini memiliki dampak besar pada 
keterlambatan bicara pada anak usia dini karena 1) kesibukan orang tua; 2) tingkat 

pendidikan orang tua yang rendah; 3) kurangnya stimulasi, dukungan positif dari 

lingkungan, dan interaksi; 4) keinginan orang tua untuk anak mampu berbicara dalam 

bahasa asing. Hal ini mengakibatkan pengalaman pengetahuan dan interaksi bicara anak 
di lingkungan keluarga menjadi terbatas. 
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